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SUBMISSION TRACK  A B S T R A C T  
Submitted : 29 Januari 2025 Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kapabilitas dan daya 

saing BUMDES di Bangka Barat melalui peningkatan pemahaman 

manajemen keuangan, penguasaan teknologi digital, dan 

keterampilan pemasaran. Rendahnya partisipasi masyarakat serta 

minimnya pengetahuan teknologi digital menjadi fokus 

permasalahan utama pada pelatihan ini. Sejak didirikan, BUMDES 

di Bangka Barat telah menghadapi berbagai kendala seperti 

keterbatasan sumber daya dan kurangnya akses teknologi yang 

kemudian berdampak pada kinerja maupun keberlanjutan mereka. 

Melalui pelatihan ini diharapkan pemahaman pengelola BUMDES 

dalam manajemen keuangan akan meningkat sehingga akan 

mampu mengelola dana dengan lebih efektif dan membuat laporan 

keuangan yang lebih akurat. Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan 

untuk mengembangkan kompetensi teknologi digital dan 

meningkatkan keterampilan pemasaran, sehingga produk 

BUMDES dapat lebih dikenal oleh pasar yang lebih luas. Metode 

yang digunakan selama pelatihan meliputi In-Service Training 

(IST) dan Focus Group Discussions (FGD). Pelatihan dilakukan di 

Kabupaten Bangka Barat dengan partisipasi aktif dari sekretaris 

dan direktur BUMDES. Monitoring dan evaluasi dilakukan secara 

berkala untuk mengukur peningkatan kompetensi peserta. Hasil 

dari pelatihan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman manajemen keuangan, penggunaan teknologi digital, 

dan keterampilan pemasaran oleh pengelola BUMDES. Partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan BUMDES juga meningkat, yang 

mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan usaha desa. Pelatihan 

ini turut memberikan kontribusi dalam membangun model 

pelatihan yang dapat diterapkan di daerah lain. Dengan pendekatan 

yang berkelanjutan dan partisipasi aktif masyarakat, kegiatan 

pelatihan dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kinerja 

dan daya saing BUMDES di masa depan. Kesimpulan dari 

kegiatan pelatihan ini menunjukkan bahwa peningkatan kapabilitas 

dan daya saing BUMDES dapat dicapai melalui pelatihan yang 

terstruktur dan berkelanjutan. Rekomendasi untuk pelatihan 

selanjutnya meliputi perluasan cakupan ke daerah lain dan 

penyesuaian modul pelatihan dengan kondisi masing-masing 

lokasi. Kegiaan ini diharapkan akan mendukung keberlanjutan 

program serta pertumbuhan usaha desa di masa mendatang..  
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PENDAHULUAN 

 

Program pelatihan untuk meningkatkan kapabilitas dan daya saing BUMDES di 

Bangka Barat dilaksanakan dengan tujuan mengatasi berbagai masalah yang dihadapi oleh 

pengelola BUMDES, seperti kurangnya pemahaman manajemen keuangan, minimnya 

pengetahuan teknologi digital, dan terbatasnya keterampilan pemasaran. BUMDES di Bangka 

Barat sering kesulitan dalam mengelola dana dan membuat laporan keuangan yang akurat, 

dimana hal tersebut berpotensi memiliki implikasi negatif pada suatu kinerja dan juga 
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keberlanjutannya (Putra, 2023). Selain itu, diketahui bahwa pengelola BUMDES yang belum 

memanfaatkan teknologi digital secara baik dalam kegiatan operasional maupun pemasaran 

adalah cerminan dari daya saing mereka yang rendah (Rahayu & Riyanto, 2020). Kegiatan 

pelatihan berfokus pada kegiatan untuk meningkatkan pemahaman manajemen keuangan, 

mengembangkan kompetensi teknologi digital, serta meningkatkan keterampilan pemasaran 

pada pengelola BUMDES. Dengan dukungan partisipasi aktif masyarakat lokal dan ditambah 

kegiatan pengembangan kompetensi pengelola   BUMDES secara berkelanjutan diharapkan 

dapat mendukung suksesnya program pemerintah di Bangka Barat (A. Nugraha & Aji, 2021). 

Pelatihan yang inklusif diharapkan dapat memberikan dampak positif kepada kinerja dan daya 

saing BUMDES di pasar yang lebih luas (Yusuf et al., 2022). 

Sejarah pengelolaan BUMDES di Indonesia menunjukkan adanya tantangan dalam 

mengelola usaha desa secara baik. Sejak didirikan, BUMDES di berbagai daerah menghadapi 

berbagai masalah seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan, dan minimnya akses 

teknologi. Di Bangka Barat, masalah ini semakin nyata dengan rendahnya pemahaman 

manajemen keuangan dan teknologi digital di kalangan pengelola BUMDES (Rahayu & 

Riyanto, 2020). Kegiatan pelatihan yang berkelanjutan dan tepat guna akan relevan untuk 

mengatasi masalah tersebut. Proyeksi ke depan menunjukkan bahwa dengan peningkatan 

kompetensi manajemen dan teknologi, BUMDES di Bangka Barat dapat lebih berdaya saing 

dan mampu bersaing di pasar yang lebih luas. Dengan demikian, pengetahuan tentang 

manajemen keuangan maupun kompetensi teknologi tidak hanya penting untuk meningkatkan 

kinerja BUMDES saat ini, tetapi juga relevan untuk eksistensi serta pertumbuhan usaha desa 

di masa yang akan datang (A. Nugraha & Aji, 2021). 

Pengelola BUMDES di Bangka Barat menghadapi beberapa masalah utama yang 

menghambat kinerja mereka. Mereka kurang memahami manajemen keuangan, yang 

menyebabkan kesulitan dalam mengelola dana dan membuat laporan keuangan yang akurat. 

Selain itu, pengetahuan mereka tentang teknologi digital sangat minim, sehingga belum 

mampu memanfaatkan teknologi tersebut untuk operasional dan pemasaran BUMDES. 

Keterampilan pemasaran mereka juga terbatas, membuat produk BUMDES kurang dikenal 

oleh pasar yang lebih luas. Rendahnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan BUMDES 

dapat mengakibatkan kurangnya dukungan dan mengancam keberlanjutan program. Pengelola 

BUMDES jarang mendapatkan pelatihan dan pengembangan SDM yang berkelanjutan, 

sehingga kompetensi mereka tidak meningkat. Banyak BUMDES mengalami kesulitan dalam 

mengakses sumber daya seperti modal, bahan baku, dan teknologi. Manajemen risiko yang 

lemah membuat pengelola BUMDES sering menghadapi masalah yang tidak terduga. Selain 

itu, mereka belum memiliki pengetahuan yang cukup tentang strategi pengembangan usaha 

yang efektif. 

Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi oleh 

pengelola BUMDES di Bangka Barat, seperti kurangnya pemahaman manajemen keuangan, 

minimnya pengetahuan teknologi digital, dan terbatasnya keterampilan pemasaran. Dengan 

meningkatkan pemahaman manajemen keuangan, mengembangkan kompetensi teknologi 

digital, dan meningkatkan keterampilan pemasaran, program ini diharapkan dapat 

meningkatkan kapabilitas dan daya saing BUMDES. Selain itu, dengan meningkatkan 

partisipasi masyarakat dan menyediakan pelatihan yang berkelanjutan, program ini juga 

bertujuan untuk mendukung keberlanjutan program BUMDES di Bangka Barat. Dengan 

demikian, program ini tida 

k hanya penting untuk meningkatkan kinerja BUMDES saat ini, tetapi juga relevan 

untuk keberlanjutan dan pertumbuhan usaha desa di masa depan. Oleh karena beberapa alasan 

yang telah dikemukakan tersebut maka diadakanlah kegiatan pelatihan ini dengan bertema 
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“Program Pelatihan untuk Meningkatkan Kapabilitas dan Daya Saing BUMDES di Bangka 

Barat” . 

 

METODE  

 

Program pelatihan ini menggunakan dua metode utama yaitu In-Service Training (IST) 

dan Focus Group Discussions (FGD). Pelatihan In-Service Training dilakukan langsung di 

tempat untuk meningkatkan keterampilan teknis dan manajerial pengelola BUMDES, 

mencakup manajemen keuangan, pemasaran digital, dan inovasi produk, dengan instruktur dari 

akademisi dan praktisi berpengalaman. Focus Group Discussions melibatkan sesi diskusi 

kelompok rutin untuk menggali masalah dan solusi bersama pengelola BUMDES, membahas 

perkembangan dan tantangan yang dihadapi. 

Tahapan pelaksanaan dimulai dari perencanaan yang mencakup identifikasi kebutuhan 

pelatihan, penyusunan modul pelatihan berdasarkan kebutuhan BUMDES di Bangka Barat, 

dan pemilihan instruktur yang kompeten. Pada tahap pelaksanaan, pelatihan In-Service 

dilakukan di lokasi yang telah ditentukan dengan partisipasi aktif sekretaris dan direktur 

BUMDES, serta pelaksanaan Focus Group Discussions untuk berbagi pengalaman dan solusi. 

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala terhadap proses pelatihan. Pada tahap 

evaluasi, peningkatan kompetensi peserta diukur melalui tes dan penilaian praktik, 

mendapatkan umpan balik dari peserta untuk perbaikan program pelatihan di masa mendatang, 

serta dokumentasi hasil pelatihan dan dampaknya terhadap kinerja BUMDES. 

Pengetahuan tambahan menunjukkan bahwa pelatihan keuangan yang efektif dapat 

membantu BUMDES mengelola dana dengan lebih baik, menggunakan sistem manajemen 

keuangan yang transparan dan akuntabel. Selain itu, pemasaran digital dapat meningkatkan 

jangkauan pasar dan pendapatan BUMDES. Inovasi produk dan peningkatan kapasitas SDM 

juga penting untuk meningkatkan daya saing BUMDES. Dengan pendekatan ini, program 

pelatihan bertujuan mengatasi masalah pengelolaan keuangan, teknologi digital, dan 

keterampilan pemasaran yang dihadapi BUMDES di Bangka Barat, serta meningkatkan 

partisipasi masyarakat dan keberlanjutan program BUMDES. 

Mitra pengabdian dalam program ini melibatkan sekretaris dan direktur BUMDES, 

serta anggota Perkumpulan BUMDES UBOK Sekicing. Sekretaris bertugas mengelola 

administrasi dan dokumentasi BUMDES, sementara direktur memimpin operasional dan 

mengambil keputusan strategis. Anggota Perkumpulan BUMDES UBOK Sekicing terdiri dari 

pengelola BUMDES di Kabupaten Bangka Barat yang bergabung untuk meningkatkan 

kompetensi dan kolaborasi. Kondisi awal menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum 

memahami pengelolaan keuangan yang baik, sehingga laporan keuangan tidak akurat. Selain 

itu, peserta belum memanfaatkan teknologi digital untuk operasional dan pemasaran 

BUMDES, serta memiliki keterampilan pemasaran yang masih rendah sehingga produk 

BUMDES kurang dikenal. 

Bentuk partisipasi peserta mencakup penyediaan lokasi pelatihan di desa masing-

masing, pengadaan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk pelatihan seperti komputer dan 

perangkat lunak, serta kontribusi aktif dalam sesi diskusi dan evaluasi. Peserta juga 

memberikan umpan balik yang berguna untuk perbaikan program pelatihan di masa depan. 

Program pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi manajemen 

keuangan, pemasaran digital, dan inovasi produk bagi pengelola BUMDES di Kabupaten 

Bangka Barat. Kurikulum mencakup dasar-dasar manajemen keuangan, teknik pemasaran 

digital, dan strategi inovasi produk untuk memperkuat daya saing BUMDES. 

1. Manajemen Keuangan: Tujuan pembelajaran adalah memahami dasar-dasar akuntansi 

dan keuangan serta mampu membuat laporan keuangan yang akurat. Metode 
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penyampaian meliputi presentasi, diskusi kelompok, dan studi kasus, dengan durasi 4 

jam. 

2. Pemasaran Digital: Tujuan pembelajaran adalah menguasai teknik pemasaran melalui 

media digital, termasuk penggunaan media sosial dan e-commerce. Metode penyampaian 

berupa workshop praktis dan simulasi, dengan durasi 6 jam. 

3. Inovasi Produk: Tujuan pembelajaran adalah mengembangkan produk baru yang sesuai 

dengan kebutuhan pasar dan tren saat ini. Metode penyampaian meliputi brainstorming, 

prototyping, dan evaluasi produk, dengan durasi 4 jam. 

 
Gambar 1. Aktifitas Kegiatan Pelatihan 

Materi pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta, yaitu 

sekretaris dan direktur BUMDES di Bangka Barat. Pelatihan ini dirancang relevan dengan 

konteks lokal, seperti kondisi ekonomi desa dan tantangan yang dihadapi BUMDES. Metode 

pembelajaran akan membantu peserta untuk langsung mengaplikasikan pengetahuan yang 

diperoleh dalam operasional BUMDES. 

Dalam hal transfer teknologi, beberapa alat akan diperkenalkan: 

1. Sistem Manajemen Keuangan Digital: Aplikasi ini membantu pengelola BUMDES 

dalam mencatat, mengelola, dan melaporkan keuangan dengan lebih efisien dan akurat, 

mempermudah pembuatan laporan keuangan, mengurangi kesalahan dalam pencatatan, 

dan meningkatkan transparansi keuangan  

2. Platform Pemasaran Digital: Penggunaan media sosial, e-commerce, dan situs web 

untuk mempromosikan produk BUMDES, meningkatkan jangkauan pasar, 

memperkuat branding, dan meningkatkan penjualan produk secara online  

3. Teknologi Inovasi Produk: Penggunaan alat dan perangkat lunak untuk 

pengembangan produk baru yang sesuai dengan kebutuhan pasar, membantu BUMDES 

menciptakan produk yang lebih inovatif dan kompetitif sesuai dengan tren pasar saat 

ini  

4. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis: Alat untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data terkait pasar dan kinerja BUMDES, memberikan wawasan yang 

lebih mendalam tentang kebutuhan pasar dan kinerja usaha, sehingga bisa membuat 

keputusan yang lebih baik  

5. Sistem Pelaporan dan Monitoring Proyek: Platform digital untuk memantau dan 

melaporkan kemajuan proyek secara real-time, memastikan proyek berjalan sesuai 

rencana, memudahkan evaluasi, dan memungkinkan penyesuaian strategi jika 

diperlukan  
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HASIL PEMBAHASAN 

 

1. Peningkatan Keterampilan Manajemen Keuangan 

Setelah mengikuti pelatihan, 90% peserta menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan menyusun laporan keuangan yang akurat dan transparan. Hal ini membantu 

BUMDES dalam menjaga keuangan yang lebih baik dan meningkatkan kepercayaan dari 

masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya. Pelatihan manajemen keuangan telah terbukti 

meningkatkan kemampuan peserta dalam menyusun laporan keuangan yang akurat. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa pelatihan ini memberikan dampak positif pada kemampuan 

peserta dalam mengelola keuangan dengan baik dan menyusun laporan keuangan yang tepat. 

Misalnya, penelitian oleh (Makatita, 2024) menunjukkan bahwa pelatihan keuangan dapat 

meningkatkan kemandirian keuangan, mengubah pandangan terhadap manajemen keuangan, 

meningkatkan keterampilan kerja, motivasi untuk mengembangkan bisnis, dan mengurangi 

risiko kembali ke kejahatan setelah pembebasan. Selain itu, penelitian oleh (Purwati, 2024) 

menunjukkan bahwa pelatihan manajemen keuangan berbasis teknologi dapat meningkatkan 

kemampuan karyawan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam membuat dan 

memahami laporan arus kas, laporan laba rugi, neraca, dan akurasi catatan keuangan saat ini. 

Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan manajemen keuangan tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konsep keuangan, tetapi juga kemampuan praktis dalam menyusun laporan 

keuangan yang akurat. Dengan demikian, pelatihan manajemen keuangan memberikan 

landasan yang kuat bagi peserta untuk mengelola keuangan dengan baik dan menyusun laporan 

keuangan yang akurat. Dengan adanya pemahaman yang ditingkatkan melalui pelatihan ini, 

peserta dapat secara efektif mengelola sumber daya keuangan perusahaan dan menyajikan 

informasi keuangan yang akurat dan relevan. 

Indikator utama keberhasilan pelatihan manajemen keuangan yang diterapkan pada 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dapat mencakup beberapa aspek kunci. Berdasarkan 

penelitian oleh (S. Temalagi, 2024), pelatihan tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan manajer BUMDES dalam mengidentifikasi dan mengembangkan peluang bisnis, 

terutama di sektor pariwisata. Selain itu, penelitian oleh (Febrina, 2024) menyoroti pentingnya 

perencanaan strategis yang matang untuk pengembangan BUMDES, pemantauan yang cermat 

terhadap potensi ekonomi lokal desa, pemilihan bisnis yang tepat, serta memperluas jaringan 

mitra kerja sama guna mendukung pengembangan produk BUMDES, penguatan pasar, dan 

pelatihan manajemen BUMDES jangka panjang. Indikator keberhasilan pelatihan manajemen 

keuangan pada BUMDES juga dapat mencakup peningkatan kemandirian keuangan, 

peningkatan keterampilan dalam menyusun laporan keuangan yang akurat, serta peningkatan 

dalam pemahaman konsep keuangan secara umum. Keberhasilan pelatihan ini dapat diukur 

melalui peningkatan kemampuan manajerial dan keuangan yang diperoleh oleh manajer 

BUMDES, serta peningkatan kinerja keuangan dan operasional BUMDES secara keseluruhan. 

Indikator keberhasilan pelatihan manajemen keuangan yang diterapkan pada BUMDES 

meliputi peningkatan kemampuan manajerial, pengembangan potensi ekonomi lokal, 

perencanaan strategis yang matang, serta peningkatan kinerja keuangan dan operasional secara 

keseluruhan. 

 

2. Penggunaan Media Sosial dan E-commerce 

Sebanyak 80% BUMDES yang berpartisipasi mulai aktif menggunakan platform media 

sosial dan e-commerce untuk memasarkan produk mereka. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pelatihan telah berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam pemasaran 

digital, yang berkontribusi pada peningkatan penjualan produk mereka. Pelatihan pemasaran 
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digital terbukti memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan penjualan bagi Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) (Khaerani & Sudarmiatin, 2022). Dengan memanfaatkan 

platform media sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan situs e-commerce seperti 

Shopee, Tokopedia, dan Bukalapak, bisnis dapat mempromosikan produk mereka secara 

efektif dan menerapkan berbagai strategi pemasaran (Haro et al., 2020). Penggunaan 

pemasaran digital dapat membantu menjaga stabilitas produksi, mencegah fluktuasi harga 

penjualan, dan beradaptasi dengan perubahan kondisi pasar (Hidayah et al., 2020). 

Dalam konteks BUMDES, pelatihan pemasaran digital berperan penting dalam 

meningkatkan omset usaha dan kinerja penjualan. Studi menunjukkan bahwa meningkatnya 

jumlah pengguna internet membuka peluang bagi UMKM untuk memanfaatkan strategi 

pemasaran digital secara efektif (Khaerani & Sudarmiatin, 2022). Selain itu, kolaborasi antara 

BUMDES dan inisiatif pemasaran digital dapat meningkatkan volume penjualan dan aktivitas 

ekonomi di komunitas pedesaan (Hidayah et al., 2020). Pemasaran media sosial telah 

diidentifikasi sebagai alat yang kuat untuk meningkatkan kesadaran merek, keterlibatan 

konsumen, dan akhirnya mendorong kinerja penjualan (Comilang, 2024). Platform seperti 

TikTok, WhatsApp, Instagram, Facebook, dan Telegram banyak digunakan di Indonesia, 

menawarkan jangkauan luas bagi bisnis untuk terhubung dengan audiens target mereka 

(Fatanah, 2023). Selain itu, efektivitas pemasaran media sosial dalam memprediksi dan 

meningkatkan volume penjualan telah ditunjukkan dalam berbagai studi di berbagai industri 

dan wilayah (Chaing et al., 2021). Secara keseluruhan, integrasi pelatihan pemasaran digital 

dengan strategi media sosial dapat secara signifikan berdampak pada pertumbuhan penjualan 

UMKM, termasuk BUMDES, dengan memperluas kehadiran online, melibatkan pelanggan, 

dan akhirnya mendorong pendapatan. 

Strategi pemasaran digital memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan daya 

saing produk BUMDES baik di pasar lokal maupun nasional. Dalam konteks ini, penerapan 

strategi pemasaran digital yang cerdas dapat membantu BUMDES memanfaatkan potensi 

online untuk meningkatkan visibilitas, memperluas pangsa pasar, dan akhirnya, meningkatkan 

penjualan secara signifikan (Widagdo, 2024). Adopsi strategi pemasaran digital menjadi kunci 

dalam meningkatkan daya saing UMKM, termasuk BUMDES, di era di mana pemasaran 

digital menjadi faktor penting dalam bersaing (Helmi, 2024). Melalui pelatihan digital 

marketing, BUMDES dapat memperdalam pemahaman tentang pemasaran digital dan e-

commerce, serta meningkatkan daya saing usaha lokal di pasar digital (Abidin, 2024). Dengan 

mengadaptasi strategi pemasaran digital yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal, 

BUMDES dapat meningkatkan jangkauan produk, memudahkan pelanggan menemukan 

produk, dan mempermudah proses jual beli, sehingga meningkatkan daya saing produk mereka 

(Rahmayanie et al., 2022). Pemasaran digital juga memungkinkan BUMDES untuk 

memanfaatkan berbagai platform online seperti media sosial, marketplace, dan pesan instan 

untuk mempromosikan produk mereka (G. Nugraha, 2024). Dengan memanfaatkan iklan dan 

media sosial seperti Instagram, Facebook, dan TikTok, BUMDES dapat meningkatkan 

visibilitas produk mereka dan mencapai pasar yang lebih luas (Haryanto, 2022). Selain itu, 

strategi pemasaran digital juga dapat membantu BUMDES dalam memperluas pasar, 

meningkatkan laba penjualan, dan mencapai pemasaran yang lebih luas (Solikhati, 2023). 

Dengan demikian, melalui implementasi strategi pemasaran digital yang tepat, BUMDES dapat 

meningkatkan daya saing produk mereka di pasar lokal dan nasional, memperluas jangkauan 

pasar, dan meningkatkan penjualan secara signifikan. 

Platform e-commerce yang paling efektif digunakan oleh Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) dapat bervariasi tergantung pada kebutuhan dan karakteristik bisnis masing-

masing. Namun, berdasarkan penelitian yang relevan, beberapa platform e-commerce yang 
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sering digunakan dan dianggap efektif oleh BUMDES termasuk Shopee, Tokopedia, OLX, 

Lazada, dan marketplace lainnya (R. Nasution, 2023). 

Pemanfaatan platform e-commerce seperti Shopee, Tokopedia, dan marketplace 

lainnya telah terbukti memberikan manfaat yang signifikan bagi BUMDES dalam 

meningkatkan penjualan, memperluas area pemasaran, dan menghemat biaya serta waktu (U. 

Nasution, 2023). Selain itu, aplikasi Shopee juga dianggap efektif dalam memaksimalkan 

segmen pasar mobile dan mempermudah proses transaksi jual beli (Istiqomah, 2024). 

Dalam konteks pemasaran digital, platform e-commerce seperti Shopee juga 

memberikan kepercayaan kepada konsumen melalui jaminan produk, kemudahan bertransaksi, 

serta rekomendasi dari pelanggan lain, yang dapat meningkatkan kepercayaan konsumen 

terhadap produk BUMDES (Sulistiyawati & Widayani, 2020). Selain itu, integrasi chatbot 

dalam platform e-commerce juga dapat meningkatkan pengalaman pengguna dengan 

memberikan informasi produk, membantu proses pembayaran, dan memberikan rekomendasi 

berdasarkan preferensi pengguna (Sihite, 2024). 

Dengan demikian, pemanfaatan platform e-commerce seperti Shopee, Tokopedia, dan 

marketplace lainnya dapat menjadi strategi yang efektif bagi BUMDES dalam meningkatkan 

daya saing produk mereka di pasar lokal maupun nasional. 

 

3. Pengembangan Produk Baru 

Setiap BUMDES yang mengikuti pelatihan berhasil mengembangkan setidaknya satu 

produk baru yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Produk-produk ini tidak hanya 

meningkatkan variasi penawaran BUMDES tetapi juga membantu memenuhi permintaan pasar 

yang spesifik, meningkatkan daya saing BUMDES secara keseluruhan. Pelatihan 

pengembangan produk baru memberikan dampak signifikan pada kemampuan BUMDES 

dalam menciptakan produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar. (Cozzarin & Percival, 2021) 

menunjukkan bahwa pelatihan dapat meningkatkan inovasi produk, yang merupakan aspek 

penting dalam pengembangan produk baru yang sesuai dengan kebutuhan pasar. (Sartori et al., 

2018) menyebutkan bahwa pelatihan, pengembangan, dan inovasi saling terkait dalam 

mengelola perubahan di organisasi, yang dapat diterapkan dalam konteks BUMDES. Penelitian 

oleh (Basri et al., 2021) menunjukkan bahwa modal sosial, modal manusia, dan kemampuan 

inovasi berperan penting dalam kinerja BUMDES. (Noviani, 2023) menunjukkan bahwa 

inovasi produk dapat meningkatkan daya tarik produk, penjualan, dan akhirnya meningkatkan 

pendapatan BUMDES. Melalui pelatihan pengembangan produk baru, BUMDES dapat 

meningkatkan kemampuan inovasi mereka, memperkuat modal sosial dan modal manusia, 

serta meningkatkan daya saing produk mereka di pasar, sehingga menciptakan produk yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Tantangan utama yang dihadapi BUMDES dalam proses pengembangan produk baru 

mencakup pengelolaan sumber daya, diversifikasi produk, pengukuran kinerja, dan adopsi 

teknologi digital. (Hidayah et al., 2019) menyoroti pentingnya pemberian modal, bahan baku, 

pemasaran bersama, dan pelatihan keterampilan manajemen usaha bagi BUMDES untuk 

meningkatkan usaha mereka. (Kania et al., 2021) menunjukkan bahwa BUMDES dihadapkan 

pada tantangan dalam mengembangkan berbagai jenis bisnis, termasuk layanan, distribusi 

komoditas, perdagangan produk pertanian, dan industri kecil. Tantangan dalam mengelola 

sumber daya ini kompleks dan membutuhkan strategi yang tepat untuk diversifikasi produk. 

(Adana, 2019) menyoroti pentingnya pengukuran kinerja untuk memastikan produk yang 

dikembangkan sesuai dengan standar yang ditetapkan dan dapat bersaing di pasar. (Lawelai, 

2023) menekankan pentingnya pemasaran digital dalam meningkatkan daya saing bisnis 

BUMDES, dengan tantangan utama adalah mengadopsi teknologi digital dan 

memanfaatkannya secara efektif untuk memasarkan produk baru. 
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Untuk menentukan kebutuhan pasar untuk produk baru yang akan dikembangkan, 

BUMDES dapat mengambil beberapa langkah strategis. (Murtalingtyas, 2023) menyoroti 

pentingnya inovasi produk baru atau mengembangkan produk lama dengan tampilan yang lebih 

modern, memberikan jaminan kualitas yang sesuai dengan standar, mempertahankan promosi 

penjualan, terus melakukan inovasi, dan mengembangkan advertising serta interaktif 

marketing dengan konsumen melalui media sosial. (Ma’arif et al., 2023) menunjukkan bahwa 

BUMDES perlu mengidentifikasi potensi pengembangan inovasi dan diversifikasi produk 

untuk meningkatkan brand image dan memperluas pangsa pasar. (Lestari, 2024) menyoroti 

penggunaan metode Markov Chain untuk mengetahui posisi pangsa pasar yang akan datang 

dan analisis SWOT untuk menentukan strategi pemasaran yang tepat dalam merebut pangsa 

pasar. (Hartanto & Manggalarini, 2018) menekankan pentingnya adaptasi Modular Function 

Deployment untuk kesuksesan pengembangan konsep produk baru sebagai upaya peningkatan 

daya saing industri kecil. (Muharam et al., 2023) juga menyoroti penggunaan metode analisis 

SWOT dan AHP (Analytic Hierarchy Process) untuk menentukan prioritas strategi 

pengembangan pasar. Dengan demikian, BUMDES dapat menentukan kebutuhan pasar untuk 

produk baru dengan mengadakan inovasi produk, mengidentifikasi potensi pengembangan 

produk, menggunakan metode analisis pasar seperti SWOT dan AHP, serta fokus pada 

peningkatan daya saing produk melalui Modular Function Deployment. 

 

4. Peningkatan Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan BUMDES meningkat sebesar 70% setelah 

pelatihan. Keterlibatan yang lebih besar dari masyarakat ini menunjukkan bahwa program 

pelatihan telah berhasil meningkatkan kesadaran dan keterlibatan komunitas dalam 

mendukung dan mengembangkan BUMDES. Pelatihan dapat menjadi kunci dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya berpartisipasi dalam kegiatan 

BUMDES. (Kusuma et al., 2019) menemukan bahwa pelatihan karyawan BUMDES dalam 

melayani tamu dengan ramah dan senyum dapat meningkatkan kinerja dan perilaku 

kewirausahaan. Selain itu, (Thalib, 2020) menunjukkan bahwa program pelatihan yang 

berkelanjutan selama tiga tahun dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui 

penguatan BUMDES. (A. Temalagi, 2024) menyoroti pentingnya pelatihan manajemen 

keuangan yang disesuaikan dengan karakteristik BUMDES di pulau-pulau kecil untuk 

memastikan peserta memahami konsep-konsep penting seperti sistem akuntansi, jurnal umum, 

buku besar umum, dan penyusunan laporan keuangan. (Mitha, 2023) menekankan bahwa 

BUMDES tidak hanya berfokus pada peningkatan ekonomi desa, tetapi juga pada 

pengembangan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, perilaku, kemampuan, dan kesadaran. 

Strategi efektif untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

BUMDES dapat melibatkan beberapa pendekatan yang telah terbukti berhasil dalam penelitian 

terkait. Salah satunya adalah melalui pelatihan dan sosialisasi kepada masyarakat. (Wijayanti 

et al., 2023) menunjukkan bahwa sosialisasi kepada masyarakat, khususnya yang berusia di 

atas 40 tahun, mengenai jenis sampah, pemilahan sampah, dan konsep 3R (reduce, reuse, 

recycle) dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah. (Alwi, 2023) 

menekankan bahwa prinsip kooperatif dan partisipatif dalam pengelolaan BUMDES, di mana 

seluruh elemen terlibat dengan semangat dan dukungan, dapat meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan dan peningkatan usaha. (Nugrahaningsih et al., 2021) 

menyoroti pentingnya pelatihan kewirausahaan dan pemasaran digital pada BUMDES sebagai 

upaya pemberdayaan masyarakat. (farihin, 2023) menunjukkan bahwa edukasi dan partisipasi 

masyarakat dapat meningkatkan kesadaran lingkungan dan mengubah perilaku masyarakat 

menjadi lebih peduli terhadap lingkungan. Dengan demikian, kombinasi strategi seperti 
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pelatihan, sosialisasi, pemberdayaan masyarakat, dan peningkatan kesadaran lingkungan dapat 

menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan BUMDES. 

Tantangan utama yang dihadapi dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

BUMDES dapat berasal dari beberapa faktor yang telah diidentifikasi dalam penelitian terkait. 

Salah satu tantangan utama adalah terkait dengan manajemen keuangan yang ketat dan 

transparan. (Rares, 2023) menyoroti bahwa manajemen keuangan yang ketat memberikan 

dasar keuangan yang kuat dan transparansi, sementara diversifikasi bisnis dengan manajemen 

risiko membantu mengurangi kerentanan terhadap perubahan eksternal. (Suwito, 2023) 

menunjukkan bahwa salah satu hambatan utama yang menghambat implementasi yang efektif 

adalah rendahnya keterlibatan peserta (pendaftaran dan penyelesaian). Meskipun terdapat 

upaya untuk meningkatkan partisipasi masyarakat, masih diperlukan strategi yang lebih efektif 

untuk mendorong keterlibatan aktif dari masyarakat dalam pengelolaan BUMDES. (Burton et 

al., 2021) menyoroti bahwa modal operasional BUMDES pada awal pendiriannya berasal dari 

beberapa sumber seperti partisipasi modal dari pemerintah desa, sumbangan dari masyarakat 

desa, investasi dari pemangku kepentingan atau pemimpin masyarakat desa, dan sumber lain 

yang telah disepakati dalam rapat desa. Hal ini menunjukkan bahwa aspek kelembagaan dan 

sosial, termasuk keterlibatan pemimpin masyarakat, juga dapat menjadi tantangan dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam BUMDES. 

Dengan demikian, untuk mengatasi tantangan utama dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam BUMDES, diperlukan pendekatan yang komprehensif yang mencakup 

manajemen keuangan yang ketat, peningkatan partisipasi masyarakat, serta penanganan aspek 

sosial dan kelembagaan yang terkait dengan pengelolaan BUMDES. 

 

5. Kepuasan Peserta Terhadap Pelatihan 

Survei pasca-pelatihan menunjukkan bahwa 95% peserta merasa puas atau sangat puas 

dengan kualitas pelatihan yang diberikan. Tingkat kepuasan yang tinggi ini menunjukkan 

bahwa metode pelatihan dan materi yang disampaikan relevan dan bermanfaat bagi peserta, 

yang pada gilirannya meningkatkan efektivitas pelatihan. Aspek yang paling dihargai oleh 

peserta dalam program pelatihan BUMDES meliputi pemahaman yang signifikan tentang 

manajemen BUMDes, pengelolaan keuangan, pemasaran digital, dan aplikasi POS setelah 

mengikuti pelatihan yang relevan (Hakim, 2024). Peserta juga mengapresiasi lingkungan yang 

memungkinkan mereka untuk menyatakan perasaan, ketertarikan, penghargaan, dan tingkat 

motivasi terhadap aspek-aspek tertentu dalam pelatihan (Kurniawan et al., 2019). Selain itu, 

peserta menunjukkan peningkatan pengetahuan baru, keyakinan diri, dan motivasi untuk 

mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh setelah pelatihan (Damanik et al., 2020). 

Kemampuan peserta dalam menguasai materi, praktik, dan teknologi yang diajarkan dalam 

pelatihan juga menjadi aspek yang dihargai (Imamsyah & Aisyah, 2023). Peserta juga menilai 

pentingnya aspek afektif, seperti motivasi untuk menulis lebih banyak dan mengolah data 

statistik setelah mengikuti pelatihan (Suwandana, 2020). 

Untuk mendapatkan umpan balik yang konstruktif dari peserta guna meningkatkan 

program pelatihan di masa depan, beberapa metode yang dapat diterapkan antara lain: 

1. Survei Kepuasan Peserta: Menggunakan survei kepuasan peserta yang mencakup 

pertanyaan terkait dengan keberhasilan program, kejelasan materi, kualitas pengajar, 

fasilitas yang disediakan, dan saran perbaikan untuk program selanjutnya  

2. Focus Group Discussion (FGD): Mengadakan FGD dengan sejumlah peserta untuk 

mendiskusikan pengalaman mereka selama program pelatihan, tantangan yang dihadapi, 

hal-hal yang dianggap berhasil, dan rekomendasi perbaikan untuk program di masa depan  
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3. Wawancara Mendalam: Melakukan wawancara mendalam dengan sejumlah peserta 

terpilih untuk mendapatkan pandangan yang lebih mendalam tentang pengalaman 

mereka selama pelatihan, serta saran konstruktif untuk perbaikan program  

4. Observasi Langsung: Melakukan observasi langsung terhadap interaksi peserta selama 

pelatihan untuk memahami secara langsung respon, tingkat keterlibatan, dan pemahaman 

peserta terhadap materi yang disampaikan  

5. Analisis Evaluasi Tertulis: Menganalisis secara cermat evaluasi tertulis yang diberikan 

oleh peserta setelah pelatihan untuk mengidentifikasi pola umpan balik, kebutuhan 

perbaikan, dan saran-saran yang dapat diimplementasikan di masa depan  

 
Gambar 2. Foto Bersama Usai Kegiatan 

Dengan menerapkan berbagai metode di atas secara komprehensif, penyelenggara 

program pelatihan dapat memperoleh umpan balik yang konstruktif dari peserta, yang dapat 

digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan kualitas program pelatihan di masa depan. 

 

KESIMPULAN 

 

1. Kesimpulan Utama Pengabdian 

Program pelatihan yang dilaksanakan telah berhasil meningkatkan kapabilitas dan daya 

saing BUMDES di Bangka Barat. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam pemahaman manajemen keuangan, penggunaan teknologi digital, dan keterampilan 

pemasaran oleh pengelola BUMDES. Program ini juga berhasil meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan BUMDES, yang mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan 

usaha desa. Dampak positif dari program ini dapat dilihat dari peningkatan laporan keuangan 

yang lebih akurat, penggunaan platform digital dalam pemasaran, dan pengembangan produk 

baru yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Pelatihan yang berkelanjutan dan partisipasi aktif 

dari masyarakat menjadi kunci utama keberhasilan program ini dalam meningkatkan kinerja 

dan daya saing BUMDES di pasar yang lebih luas . 

2. Keterbatasan dan Saran untuk Pengabdian Selanjutnya 

Meskipun program pelatihan ini berhasil mencapai banyak tujuan, ada beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, pelatihan ini terbatas pada BUMDES di Bangka 

Barat sehingga dampaknya mungkin berbeda jika diterapkan di daerah lain dengan 

karakteristik yang berbeda. Kedua, program ini membutuhkan dukungan sumber daya yang 

signifikan, baik dari segi waktu maupun biaya. Untuk pengabdian selanjutnya, disarankan 

untuk memperluas cakupan pelatihan ke daerah lain dan menyesuaikan modul pelatihan dengan 

kondisi lokal. Selain itu, pengembangan metode pelatihan yang lebih efisien dan penggunaan 

teknologi untuk mengurangi biaya operasional juga perlu dipertimbangkan. Penelitian lebih 
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lanjut diperlukan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari program ini dan 

mengidentifikasi strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kapabilitas BUMDES . 

3. Kontribusi Pengabdian 

Program pelatihan ini memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan 

kapabilitas pengelola BUMDES di Bangka Barat. Peningkatan pemahaman dalam manajemen 

keuangan dan teknologi digital tidak hanya membantu BUMDES dalam mengelola dana dan 

operasional mereka dengan lebih efektif, tetapi juga meningkatkan daya saing mereka di pasar 

yang lebih luas. Selain itu, pelatihan ini mendorong partisipasi aktif dari masyarakat, yang 

penting untuk keberlanjutan usaha desa. Pengembangan produk baru yang sesuai dengan 

kebutuhan pasar menunjukkan bahwa pelatihan ini mampu mengarahkan BUMDES untuk 

lebih inovatif dan responsif terhadap permintaan pasar. Kontribusi ini penting dalam 

membangun model pelatihan yang dapat diterapkan di daerah lain, membantu usaha desa untuk 

tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan . 
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